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THE EFFECT OF HUTCH SIZE DIFFERENCES IN 
CONSUMPTION OF DRY MATERIALS, BODY 
WEIGHT, AND FOOD CONVERSION NEW ZEALAND 
WHITE RABBIT 
Wagmi Wira Wiryawan(1) and Sri Minarti(2) 
 
1 ) Student of Animal Science faculty, Brawijaya University, 
Malang 




This study aimed to determine the effect of different 
hutch sizes on dry matter consumption, body weight and feed 
conversion in White New Zealand rabbits. The materials in this 
study were different sizes of hutch. The experimental design 
used experimental with three treatments and three groups with 
two replications. The treatments were P1 (25cmx50cmx70cm); 
P2 (25cmx70cmx70cm); and P3 (50cmx70cmx70cm). Data 
were analyzed by randomized block design and the effect group 
differences in the size of the hutch produced did not affect on 
dry matter consumption (P <0.05), significantly different effect  
on body weight (P> 0.01), and did not affect on feed conversion  
(P <0.05). Based on the results of this study, it could be 
concluded that differences in hutch size increased body weight 
of New Zealand White rabbits based on weaning and good feed 
conversion, it was recommended for farmers to choose the 
optimal hutch size to produce the good and the maximum 
rabbits. 
Keywords: New Zealand White Rabbit, dry matter 
consumption, body weight, feed conversion. 
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Kelinci membutuhkan kandang sebagai tempat 
bernaung untuk melakukan aktivitas untuk meningkatkan 
produktivitas dan bereproduksi. Kandang yang ideal bagi 
kelinci harus menyediakan tempat untuk memenuhi semua 
hidup kebutuhan, seperti perlindungan dari suhu dingin atau 
panas, tempat pakan dan minum serta tempat untuk 
bereproduksi, seperti melahirkan dan mengasuh anak. 
Umumnya, pemeliharaan kelinci dilakukan di daerah dataran 
tinggi yang memiliki suhu dingin, seperti di Kecamatan 
Bumiaji, Kota Batu. Peternak memilih sistem kandang baterai 
atau kandang individu dengan bahan yang mudah tersedia dan 
murah, seperti kawat dan bambu. Peternak membangun 
kandang tidak berdasarkan ukuran yang pasti dan ukuran 
kandang bervariasi antar peternakan. Hal ini diduga 
menyebabkan perbedaan konsumsi bahan kering (BK), bobot 
badan dan konvesi pakan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dan membandingkan pengaruh tipe luas kandang 
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yang berbeda-beda dalam pemeliharaan kelinci New Zealand 
White selama 40 hari terhadap konsumsi BK, bobot badan, dan 
konversi pakan.  
Materi penelitian adalah kelinci New Zealand White 
jantan berumur 90 hari berjumlah 18 ekor yang dipelihara di 
peternakan milik Mashuri Azhar, S.Pt Dusun Banaran, 
Kecamatan Bumiaji, Kota Batu selama. Metode penelitian yang 
digunakan adalah percobaan dengan tiga perlakuan ukuran 
kandang yang berbada, tiga kelompok bobot badan dan dua 
ulangan. Perlakuan tersebut adalah perbedaan ukuran kandang 
P1 (25cmx50cmx70cm) seluas 0,12 m2; P2 
(25cmx70cmx70cm) seluas 0,18 m2 dan P3 
(50cmx70cmx70cm) seluas 0,37 m2. Variabel yang diamati 
adalah konsumsi BK, bobot badan dan konversi pakan. Data 
dianalisa dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK).  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh 
kelompok pada perbedaan ukuran kandang tidak 
mempengaruhi konsumsi bahan kering (P<0,05, berpengaruh 
sangat berbeda nyata yaitu meningkat pada bobot badan 
(P>0,01), dan berpengaruh tidak mempengaruhi konversi pakan 
(P<0,05). Kesimpulan dari penelitian ini adalah perbedaan 
ukuran kandang meningkatkan bobot badan kelinci New 
Zealand White lepas sapih. Peternak  disarankan untuk memilih 
ukuran kandang P1 (50x25x70 cm) agar dapat menghasilkan 
bobot kelinci yang maksimal. 
 
Kata kunci: Kelinci New Zealand White, konsumsi bahan 
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1.1 Latar Belakang 
Usaha peternakan adalah salah satu usaha yang 
berkembang seiring dengan kebutuhan konsumsi masyarakat di 
Indonesia, terutama pada kebutuhan protein. Peternakan kelinci 
menjadi salah satu solusi alternatif terkait dengan upaya untuk 
menyediakan protein hewani bagi masyarakat. Umumnya, 
peternakan kelinci dilakukan di daerah dataran tinggi yang 
memiliki suhu dingin seperti di Kecamatan Bumiaji Kota Batu.  
Dalam pemeliharaan kelinci khususnya kelinci pedaging 
, sistem perkandangan adalah faktor yang sangat penting. 
Lokasi kandang yang baik memiliki suhu 15 – 20 % , 
kelembapan 60 – 80% , terkena cukup sinar matahari dan 
memiliki ventilasi untuk pertukaran udara. Dalam pembuatan 
kandang kelinci, peternak umumnya tidak memandang ukuran 
kandang yang tidak menentu hanya berdasarkan kelinci muat 
dalam kandang tersebut. Model pemeliharaan dengan tingkat 
kepadatan tertentu dapat mempengaruhi performa kelinci antara 
lain faktor stres dapat menyebabkan nafsu makan berkurang 
akibatnya bobot badan menurun, faktor suhu yang terlalu panas 
karena terjadinya kepadatan kandang akan mengakibatkan haus 
yang berlebih dan selain itu faktor tempat tinggal kelinci yang 
sempit membuat kelinci yang saling berdesakan dapat terjadi 
saling terinjak-injak, patah tulang, keseleo dan kemungkinan 
terburuk dapat terjadi kematian terutama bagi kelinci yang 
secara genetik atau mempunyai sifat lincah dan 
energik.(Indriyanti dkk , 2014). 
Kelinci  merupakan ternak pseudoruminansia yang tidak 
dapat mencerna serat kasar dengan baik karena memiliki 
lambung tunggal. Kelinci memiliki siklus produksi cepat dan 
reproduksi yang tinggi, karena kelebihan beternak kelinci dapat 
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melahirkan 4-6 kali beranak dalam setahun dan menghasilkan 
4-12 anak setiap kelahiran. (Marhaediniyanto dkk , 2015 ). 
Jenis kelinci di Indonesia bermacam – macam seperti 
Kelinci Rex , Flemish Giant , New Zealand White dan masih 
banyak lagi. Kalangan peternak kelinci memilih New Zealand 
White dikarenakan kelinci tipe jenis pedaging dan mudah dalam 
hal pemeliharaan. Usaha budidaya ternak kelinci sebagai 
penghasil daging lebih menguntungkan dibandingkan ternak 
lain, terutama ruminansia, karena kelinci merupakan ternak 
prolifik, dapat bunting dan menyusui pada waktu yang 
bersamaan, interval beranak cepat dan dapat tumbuh cepat.( 
Triyanto dan Fadlil , 2014 ). 
Kandang yang ideal bagi kelinci lepas sapih harus 
menyediakan tempat untuk memenuhi semua hidup kebutuhan, 
seperti perlindungan dari suhu dingin atau panas, tempat pakan 
dan minum serta tempat untuk bereproduksi, seperti melahirkan 
dan mengasuh anak. Peternak memilih dengan sistem kandang 
baterai atau kandang individu dengan bahan yang mudah 
tersedia dan murah, seperti kawat dan bambu. Masing-masing 
petak kandang dilengkapi dengan tempat pakan yang terbuat 
dari gerabah dan tempat air minum yang terbuat dari pipa air. 
Penetapan ukuran luas kandang yang dibuat sering kali hanya 
berdasarkan kebiasaan peternak saja. 
Model pemeliharaan dengan tingkat kepadatan tertentu 
dapat mempengaruhi performa kelinci antara lain faktor stres 
dapat menyebabkan nafsu makan berkurang akibatnya bobot 
badan menurun, faktor suhu yang terlalu panas karena 
terjadinya kepadatan kandang akan mengakibatkan haus yang 
berlebih dan selain itu faktor tempat tinggal kelinci yang sempit 
membuat kelinci yang saling berdesakan dapat terjadi saling 
terinjak-injak, patah tulang, keseleo dan kemungkinan terburuk 
dapat terjadi kematian terutama bagi kelinci yang secara genetik 
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atau mempunyai sifat lincah dan energik.(Indriyanti dkk , 
2014). Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk 
mengetahui dan membandingkan pengaruh tipe luas kandang 
yang berbeda-beda dalam pemeliharaan kelinci New Zealand 
White selama 40 hari terhadap konsumsi BK, bobot badan dan 
konversi pakan. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Peternakan kelinci menggunakan kandang battery 
dengan berbagai ukuran yang terlihat kurang efisien dalam 
pemeliharaan kelinci New Zealand White, sehingga dibutuhkan 
kandang dengan luas yang berbeda agar produktivitas optimal. 
Berdasarkan pernyataan tersebut, maka rumusan masalah 
adalah bagaimana karateristik kelinci New Zealand White  yang 
dipelihara dengan menggunakan kandang dengan luas yang 
berbeda terhadap konsumsi bahan kering, bobot badan dan 
konversi pakan.   
 
1.3 Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
membandingkan pengaruh perbedaan ukuran kandang yang 
berbeda dalam pemeliharaan kelinci New Zealand White 
terhadap konsumsi bahan kering, bobot badan, dan konversi 
pakan. 
 
1.4 Kegunaan  
Sebagai bahan rujukan dan referensi dalam proses 
pembelajaran serta untuk menambah pengetahuan agar 
mahasiswa dapat berfikir secara kritis, kreatif, dan inovatif 
sehingga dapat mencetuskan gagasan baru terkait cara 
pemeliharaan pada peternakan kelinci. Dan untuk mengetahui 
pengaruh perbedaan ukuran kandang terharap konsumsi bahan 
kering, bobot badan, dan konversi pakan. 
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1.5 Kerangka Pikir 
Kelinci merupakan salah satu komoditas peternakan yang 
potensial sebagai penyedia daging, karena pertumbuhan dan 
reproduksi cepat. Satu siklus reproduksi seekor kelinci dapat 
memberikan 8–10 ekor anak pada umur 8 minggu,bobot 
badannya dapat mencapai 2 kg atau lebih. Secara teoritis, seekor 
induk kelinci dengan berat 3-4 kg dapat menghasilkan 80 kg 
karkas pertahun. (Marhaediniyanto dkk , 2015 ). Masyarakat 
memenuhi kebutuhan protein dengan beternak kelinci untuk 
mendapatkan dagingnya. Usaha budidaya ternak kelinci sebagai 
penghasil daging lebih menguntungkan dibandingkan ternak 
lain , terutama ruminansia , karena kelinci merupakan ternak 
prolifik, dapat bunting dan menyusui pada waktu yang 
bersamaan, interval beranak cepat dan dapat tumbuh cepat. ( 
Triyanto dan Fadlil , 2014 ). 
Kalangan peternak dalam pemeliharaan memilih kelinci 
New Zealand karena kelinci jenis pedaging. Kelinci New 
Zealand White (NZW) merupakan hewan yang memiliki 
kemampuan tumbuh dan berkembang biak yang cepat. Kelinci 
NZW merupakan hasil persilangan dari beberapa bangsa yaitu 
kelinci Flemish, American White dan Angora. Karakteristik 
kelinci NZW adalah dada penuh, badannya medium, kaki depan 
agak pendek, kepala besar, bulu halus dan tebal, telinga besar 
dan tebal, bobot hidup dapat mencapai 5,44 kg dan mampu 
menghasikan anak sekelahiran 10–12 ekor (Kurniawati dkk, 
2018 ). Pemeliharaan kelinci cukup memasyarakat karena 
penanganan mudah, menghasilkan produk yang beragam, dapat 
memanfaatkan lahan sempit dan pakan dari limbah pertanian. 
Faktor yang mempengaruhi produktivitas kelinci yaitu genetik, 
manajemen pemeliharaan dan pakan.(Rizqi dkk, 2019).. 
Kisaran suhu yang baik untuk kandang kelinci adalah 26°C 
sampai 36 °C. (Widianto dkk., 2017). 
Kandang tipe baterai adalah kandang yang didesain 
untuk satu ekor kelinci per kandang. Biasanya digunakan untuk 
pembesaran ternak kelinci pedaging. Ukuran kandang untuk 
kelinci 60x40x40 cm, atau disesuaikan dengan ukuran bobot 
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tubuh ras kelinci yang digunakan (Suryana, 2017). Model 
pemeliharaan dengan tingkat kepadatan tertentu dapat 
mempengaruhi performa kelinci antara lain faktor stres dapat 
menyebabkan nafsu makan berkurang akibatnya bobot badan 
menurun, faktor suhu yang terlalu panas karena terjadinya 
kepadatan kandang akan mengakibatkan haus yang berlebih dan 
selain itu faktor tempat tinggal kelinci yang sempit membuat 
kelinci yang saling berdesakan dapat terjadi saling terinjak-
injak, patah tulang, keseleo dan kemungkinan terburuk dapat 
terjadi kematian terutama bagi kelinci yang secara genetik atau 
mempunyai sifat lincah dan energik. ( Indriyanti dkk., 2014 ). 
1.6 Hipotesis 
Pengaruh ukuran luas kandang yang berbeda dalam 
pemeliharaan kelinci New Zealand White selama 40 hari dapat 
mempengaruhi peningkatan konsumsi bahan kering, bobot 













































Kelinci New Zealand White 
Manajemen pemeliharaan sistem perkandangan adalah faktor yang 
sangat penting untuk kelinci pedaging. (Indriyanti dkk,2014) 
 
 
P1 : Kandang 0,125 𝑚2 ( 1 Kelinci 1 Kandang ) 
P2 : Kandang 0,175 𝑚2( 1 Kelinci 1 Kandang ) 
P3 : Kandang 0,35 𝑚2  ( 1 Kelinci 1 Kandang ) 
 
Ukuran kandang untuk kelinci 60x40x40 cm, atau 
disesuaikan dengan ukuran bobot tubuh ras kelinci 
yang digunakan ( Suryana , 2017 ). 
Bobot Badan Konversi 
Pakan 
Konsumsi Bahan Kering 






Kelinci ras NZW merupakan kelinci albino yang 
mempunyai bulu tidak mengandung pigmen. Bulunya putih 
halus, padat, tebal dan mata berwarna merah. Kelinci NZW 
berasal dari negara New Zealand aatau Selandia Baru, sehingga 
disebut New Zealand White. Keunggulan dari kelinci tersebut 
adalah pertumbuhannya yang cepat, sehingga cocok untuk 
diternakkan sebagai penghasil daging komersil (Hustamin, 
2006). ( Widitania dkk, 2013) menambahkan bahwa kelinci 
peranakan NZW memiliki potensi sebagai salah satu ternak 
alternatif untuk menyumbang kebutuhan daging. Keunggulan 
yang diperoleh dari pemeliharaan kelinci NZW, antara lain 
tingkat pertumbuhan cepat, kualitas karkas bagus, kesuburan 
tinggi, angka kelahiran dan kemampuan pengasuhan yang baik 
terhadap anaknya. 
Kelinci di Indonesia dapat diternakkan atau 
dikembangbiakan dengan baik pada daerah ketinggian 500 
meter di atas permukaan laut dan suhu udara sejuk berkisar 
antara 15-18oC (60-85oF). Suhu ideal didalam kandang kelinci 
berkisar 15-16 oC dan kelinci masih dapat hidup dan 
berkembangbiak dengan baik pada suhu antara 10-30oC 
(Rukmana, 2005). Klasifikasi kelinci New Zealand White 
menurut Kastradisastra (2012) adalah sebagai berikut :  
Kingdom     : Animal  
Phylum   : Chordata  
Sub phylum    : Vertebrata  
Ordo      : Logomorph  
Family      : Lepotidae  
Genus      : oryctolagus  
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2.2 Kandang  
Sistem kandang adalah faktor yang sangat penting karena 
mempengaruhi sirkulasi udara yang mempengaruhi panas stres 
kelinci juga. Kepadatan kandang optimum untuk daging 
kelinci adalah 6 per m2 ( Kepadatan tinggi kandang akan 
memunculkan sifat agresif dan adalah masalah ketika seks 
dewasa mereka datang ( Yurmiati et all , 2012 ). Selain 
kebersihan, faktor lain yang perlu diperhatikan adalah suhu 
dari kandang kelinci. Kisaran suhu yang baik untuk kandang 
kelinci adalah 26°C sampai 36 °C ( Widianto dkk , 2017 ). 
Pemeliharaan ternak sistem battery (panggung) berarti 
memperpendek jarak antara ternak dengan bahan atap kandang 
dan penyesuaian temperatur melalui pergerakan angin. ( 
Nuriyasa , 2012 ).  Kandang tipe baterai adalah kandang yang 
didesain untuk satu ekor kelinci per kandang. Biasanya 
digunakan untuk pembesaran ternak kelinci potong. Ukuran 
kandang untuk kelinci 60cmx40cmx40 cm, atau disesuaikan 
dengan ukuran bobot tubuh ras kelinci yang digunakan ( 
Suryana , 2017 ). 
Dalam pembuatan kandang kelinci, peternak umumnya 
menggunakan bahan yang mudah tersedia dan murah. 
( Subangkit Awan, 2013 ) 
Gambar  2. Kelinci New Zealand White 
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Penetapan ketinggian kandang yang dibuat sering kali hanya 
berdasarkan kebiasaan saja. Oleh karena itu, penelitian ini 
dikerjakan dengan percobaan untuk mengetahui status 
fisiologis dan pertambahan bobot badan kelinci dengan bahan 
atap dan ketinggian kandang berbeda (Nursita., dkk, 2013). 
Ketinggian petak kandang diukur dari lantai bangunan 
kandang adalah 70 Cm. Masing-masing petak kandang 
dilengkapi dengan tempat makanan dan tempat air minum 
yang terbuat dari tempurung kelapa (Puger, 2016). Ukuran 
kandang seharusnya memiliki luasan yaitu 180 cm2 yang cukup 
untuk 1 kelinci dewasa (Smith, 2009) 
Peternak melakukan perkandangan sistem kandang 
baterai/kandang individu dengan bahan terbuat dari kawat dan 
bambu (Bahar, 2014). Tempat peletakan saluran air minum 
perlu di perhatikan apabila terbuat dari bahan plastic agar 
kelinci tidak dapat mengunyah saluran air tersebut (Fanatico, 
2012). 
 
2.3 Konsumsi Bahan Kering 
Konsumsi Bahan kering adalah salah satu faktor yang 
dapat digunakan untuk mengetahui produktifitas ternak. Karena 
konsumsi bahan kering adalah salah satu indikasi utama yang 
dapat mengetahui kondisi ternak. Ketika konsumsi ternak 
mengalami penurunan maka ada yang salah dengan kesehatan 
maupun psikologis  pada ternak tersebut. Konsumsi pakan juga 
merupakan faktor esensial untuk  menentukan kebutuhan hidup 
pokok dan produksi karena dengan mengetahui tingkat 
konsumsi pakan dapat ditentukan kadar zat makanan dalam 
ransum untuk mengetahui hidup pokok dan produksi (Heryanto, 
2016). Tingkat konsumsi bahan kering yang rendah disebabkan 
oleh rendahnya palatabilitas pakan dan kurang lengkapnya 
nutrisi pada pakan yang diberikan. 
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Muda 1,8-3,2 5,4-6,2 112-173 
Dewasa 2,3-6,8 3,0-4,0 92-204 




4,5 11,5 502 
Sumber: ( Eko Tarmanto, 2009) 
 
2.4 Bobot Badan 
Pertambahan bobot badan merupakan suatu cara untuk 
mengukur laju pertumbuhan seekor ternak. Di negara seperti 
Eropa dan Amerika, kelinci dapat mencapai pertumbuhan 
sekitar 35-40 g/hari, sedangkan di daerah tropis 
pertumbuhannya lebih rendah, yaitu 10-20 g/hari. Sementara 
pertambahan bobot badan kelinci yang diberi ransum dalam 
bentuk pelet lebih tinggi dibandingkan dengan ransum 
berbentuk crumble (Cheeke, 2005). 
Suhu lingkungan tempat berlangsungnya kehidupan 
kelinci yang hidup pada iklim subtropis idealnya adalah 18oC 
dengan kelembapan udara 60–80% (Lukefahr,  1990).  Di suhu 
18oC dengan kelembapan antara 60–80% konsumsi pakan pada 
kelinci akan meningkat karena kelinci tidak memerlukan 
banyak energi untuk beradaptasi terhadap lingkungan.  Bobot 
badan pada ternak kelinci berpengaruh terhadap konsumsi 
pakan yang diberikan pada kelinci. Pada kelinci yang 
pertumbuhannya baik akan memiliki petambahan bobot badan 
yang tinggi. Hal ini berpengaruh terhadap konsumsi pakan pada 
kelinci (Marhaeniyanto, 2015). Berdasarkan hasil penelitian 
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diketahui bahwa ukuran luas kandang yang sempit dapat 
mengakibatkan setres pada kelinci. Hal ini sebanding dengan 
pendapat ( Yurmiati et all , 2012 ) Sistem kandang adalah faktor 
yang sangat penting karena mempengaruhi sirkulasi udara yang 
mempengaruhi panas stres kelinci juga. Kepadatan kandang 
optimum untuk daging kelinci adalah 6 per m2. Kepadatan 
tinggi kandang akan memunculkan sifat agresif dan adalah 
masalah ketika seks dewasa mereka datang. 
2.5 Konversi Pakan 
Konversi Pakan adalah jumlah pakan yang dikonsumsi 
berdasarkan bahan kering yang digunakan untuk satuan 
penelitian dibagi dengan pertambahan bobot badan persatuan 
penelitian yang digunakan (Heryanto, 2016). 
Konversi pakan ternak dipengaruhi oleh kualitas pakan, 
besarnya pertambahan bobot badan dan nilai kecernaan. 
Konversi pakan (KP) yaitu jumlah unit pakan berdasarkan 
bahan kering (BK) yang dikonsumsi dibagi dengan unit 
pertambahan bobot hidup (PBH) per satuan waktu pengamatan. 
Penggunaan pakan akan semakin efisien,  bila jumlah pakan 
yang dikonsumsi rendah namun menghasilkan pertambahan 
bobot hidup yang tinggi. 
Konversi pakan berhubungan dengan konsumsi pakan 
dan pertambahan bobot badan sehingga konversi pakan yang 
baik berasal dari kemampuan ternak memanfaatkan konsumsi 
pakannya sebaik mungkin untuk pertambahan bobot badan 
(Utomo dkk., 2014). 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ukuran 
kandang mempengaruhi tingkah laku kelinci. Pada kelinci di 
kandang sempit diketahui konversi pakannya yang lebih baik 
dari kelinci di kandang yang luas. Hal itu dikarenakan 
perbedaan tingkah lakunya yang berbeda, karena kelinci di 
kandang luas energi dari pakan yang dikonsumsi selain untuk 
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energi pembentukan daging juga digunakan untuk energi dalam 
melakukan exercise di dalam kandang. Berbeda dengan kelinci 
di kandang sempit, exercise terbatas dan energi pakan terfokus 
untuk energi pembentukan daging. Pertambahan bobot badan 
yang tinggi terdapat pada kelinci di kandang sempit dengan 
konversi pakan yang baik. Hal ini sebanding dengan pendapat ( 
Basuki, 2002 ) bahwa konversi pakan yang berbeda sangat 
nyata disebabkan oleh tingkat konsumsi dan pertambahan bobot 
badan yang berbeda sangat nyata, semakin rendah konsumsi 
pakannya menyebabkab pertambahan bobot badan harian 
menjadi menurun sehingga nilai konversi pakannya naik. Hal 
ini sesuai dengan pendapat, bahwa konversi pakan sangat 
dipengaruhi oleh konsumsi bahan kering dan pertambahan 
bobot badan harian ternak. Ditambahkan pula ( Mujiasih, 2002 
), bahwa konversi pakan menggambarkan kualitas suatu pakan, 
karena nilai suatu pakan ditentukan oleh tingkat konsumsi 







MATERI DAN METODE 
3.1 Lokasi dan Waktu 
Penelitian dilaksanakan di peternakan kelinci Azhar 
Farm milik Mashuri Azhar S.Pt di jalan Apel No.3, Desa 
Banaran, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu, Jawa Timur 65331. 
Tempat penelitian berada di daerah dataran tinggi dengan suhu 
berkisar antara 20-30°C. Waktu penelitian pada 24 Januari - 28 
Maret 2020. 
 
3.2 Materi Penelitian 
3.2.1. Kelinci New Zealand White Lepas Sapih 
Materi penelitian ini menggunakan 18 ekor kelinci NZW 
lepas sapih yang dikelompokkan berdasarkan bobot badannya, 
yaitu bobot kecil (600-900 g); bobot sedang (901-1.200 g) dan 
bobot besar (1.201-1.500 g). 
3.2.1 Kandang dan Peralatan 
Kandang yang digunakan dalam penelitian adalah 
kandang battery terdiri dari 18 kotak yang dibagi dalam tiga 
kelompok ukuran, yaitu ukuran kecil berjumlah  enam kotak; 
ukuran sedangberjumlah  enam kotak dan ukuran besar 
berjumlah  enam kotak. Setiap kotak diisi dengan  satu ekor 
kelinci lepas sapih yang dilengkapi tempat pakan dan tempat 
minum. Peralatan lain yang digunakan adalah timbangan (untuk 
mengukur bobot badan kelinci), termometer (untuk mengukur 
suhu badan), higrometer (untuk mengukur kelembapan), alat 




Pakan yang digunakan untuk penelitian ini adalah 
menggunakan pakan lengkap berbentuk crumble produksi 
Azhar Farm. Kandungan nutrisi pakan dapat dilihat di table 
Tabel 2. 
Table 2. Pakan Lengkap Azhar Farm7 
Zat Nutrisi Kandungan 





Sumber : Azhar Farm (2014) 
3.2.4 Metode Penelitian 
Metode penelitian ini menggunakan percobaan dengan 
tiga perlakuan ukuran kandang yang berbeda dan tiga kelompok 
berdasarkan bobot badan, yaitu bobot kecil (600-900 g); bobot 
sedang (901-1.200 g); dan bobot besar (1.201-1.500 g) yang 
ditempatkan pada 18 kandang percobaan (Tabel 3). Masing- 
masing unit kandang percobaan berisi satu ekor kelinci. 
Perlakuan penelitian, sebagai berikut: 
P1 : panjang 50 cm, lebar 25 cm dan tinggi 70 cm = 0,12 m2 per 
ekor 
P2 : panjang 75 cm, lebar 25 cm dan tinggi 70 cm = 0,18 m2 per 
ekor 




Pemberian pakan dilakukan pagi dan sore hari serta pemberian 
minum secara ad libitum. Pengukuran suhu dan kelembapan 
dilakukan pagi siang dan sore hari. Penelitian dilaksanakan 
selama 40 hari sampai kelinci umur panen. Penimbangan bobot 
badan awal dilakukan sebelum penelitian. 
Table 3. Pola susunan kandang 
P1 P2 P3 
KS KK KK 
KK KB KS 
KB KS KK 
KK KK KB 
KS KS KB 
KB KB KS 
Keterangan: KK :   kelompok kecil  
  KS :   kelompok sedang  
 KB  :   kelompok besar 
 
3.2 Prosedur Penelitian 
3.3.1 Persiapan  
Ada banyak hal yang harus dipersiapkan sebelum 
melakukan penelitian, yaitu kelinci strain NZW, kandang, 
pakan, tempat pakan dan minum serta timbangan analitik. 
Kandang dan tempat pakan dan minum yang digunakan harus 
steril atau bebas dari mikroorganisme penyebab penyakit yang 
dapat menghambat pertumbuhan kelinci. Pakan yang diberikan 
adalah produksi dari Azhar Farm, sehingga kelinci NZW lepas 
sapih tidak memerlukan adaptasi terhadap pakan terlebih 
dahulu. Kelinci yang digunakan untuk penelitian dilakukan 
adaptasi terlebih dahulu selama  kurang lebih lima  hari di 
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Penelitian ini dilakukan selama 40 hari dari kelinci NZW 
umur lepas sapih hingga umur potong. Kelinci diberi pakan 
sesuai umur yang sudah di tetapkan oleh Azhar Farm agar 
pertumbuhannya sesuai yang diharapkan selama penelitian. 
Pemberian minum dilakukan secara ad libitum dengan dot 
minum yang langsung tersalur melalui pipa air. Penimbangan 
sisa pakan dilakukan setiap pagi hari, sedangkan penimbangan 
bobot hidup dilakukan setiap satu pekan sekali. Data pendukung 
yang digunakan, meliputi suhu dan kelembapan kandang yang 
diambil setiap melakukan pemberian pakan pagi dan sore 
selama 40 hari penelitian. 
Table 4. Jumlah Pemberian Pakan selama Penelitian 





3.4. Variabel Penelitian 
Variabel yang diamati dalam penelitian ini, meliputi 
3.4.1 Konsumsi Bahan Kering 
Rumus Konsumsi Bahan Kering : 
Konsumsi bahan kering = 
bahan kering pakan
100 ×  jumlah konsumsi pakan
 
BK pakan = Jumlah kandungan bahan kering dalam pakan 
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Konsumsi pakan = Jumlah pakan yang diberikan dikurangi 
jumlah sisa pakan 
3.4.2 Bobot Badan 
Rumus pertambahan bobot badan : 
Pertambahan bobot badan = Bobot akhir - Bobot awal 
Bobot awal  = Bobot sebelum dilakukan percobaan 
Bobot akhir = Bobot setelah dilakukan percobaan 
3.4.3 Konversi Pakan 
Rumus konversi pakan : 
Konversi pakan = Jumlah konsumsi pakan : PBB 
Konsumsi pakan  = Jumlah pakan yang 
diberikan dikurangi sisa pakan 
Pertambahan bobot badan = Bobot akhir dikurangi bobot 
awal 
3.5 Analisis Data 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis 
dengan menggunakan analisa ragam ( ANOVA ) dengan 
metode percobaan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 
3 perlakuan dan 6 kelompok. Dengan menggunakan rumus: 
  
 
Yij      Hasil pengamatan untuk faktor A level ke-i, faktor 
B level ke-j, pada ulangan ke-k 
        Rataan  umum 
j        Pengaruh faktor A pada level ke-i 
ij  Pengaruh faktor B pada level ke-j 




ij        Interaksi antara A dan B pada faktor A level ke-
i, faktor B level ke-j 
i        Galat percobaan untuk faktor A level ke-i, faktor 
B level ke-j pada ulangan/kelompok ke-k 
 
Apabila diperoleh hasil yang berbeda nyata (P>0,05) 
atau sangat nyata (P<0,01) maka dilanjutkan dengan uji 






Keterangan :  
SE = Standart Eror  
KTG = Kuadrat Tengah Galat  
r = Banyaknya kelompok  
T = Banyaknya perlakuan 
 
3.6 Batasan Istilah 
Kelinci lepas sapih  : kelinci berumur 40 hari dan tidak menyusu 
pada induknya. 
Konsumsi bahan kering : konsumsi bahan kering diperoleh dari 
bahan kering pakan dibagi 100 dikali jumlah konsumsi pakan. 
Bobot badan : bobot badan diperoleh dari bobot badan akhir 
dikurangi bobot badan awal. 
Konversi pakan : konversi pakan diperoleh dari jumlah 












HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Pengaruh Ukuran Kandang yang Berbeda terhadap 
Konsumsi Bahan Kering 
Hasil pengamatan tentang pengaruh luas kandang 
terhadap konsumsi BK kering kelinci lepas sapih kelinci NZW 
selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 5. Bahan kering 
complete feed Azhar Farm sebesar 91,16 %.   
 
Table 5. Analisis Luas Kandang terhadap Konsumsi Bahan 
Kering selama Penelitian 
Ukuran Kandang (cm) Konsumsi BK (g) 
P1 (50x25x70) 62,23 ± 9,37 
P2 (75x25x70) 64,59 ± 11,76 
P3 (75x50x70) 63,11 ± 10,51 
Keterangan: Rataan pada baris yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata (P<0,05). 
 
Hasil penelitian (Marai, 2002) menunjukkan bahwa 
tingkat konsumsi BK berkisar antara 49,14-58,19 g/ekor/hari 
dengan rata-rata 53,89 g/ekor/hari (Tabel 5). Konsumsi rata-rata 
BK harian hasil penelitian kelinci NZW berdasarkan perlakuan 
yaitu dengan rata-rata konsumsi BK harian pada P1 sebesar 
62,23 ± 9,37 g/ekor/hari, P2 sebesar 64,59 ± 11,76 g/ekor/hari 
dan P3 sebesar 63,11 ± 10,51 g/ekor/hari. Lestari (2004) 
menyatakan bahwa tingkat konsumsi BK kelinci lokal jantan 
lepas sapih dipengaruhi oleh palatabilitas pakan dan energi 
pakan.  
Hasil analisa statistik menunjukkan bahwa ukuran 
kandang tidak berpengaruh langsung terhadap fisiologis ternak 
dan tingkat konsumsi BK.  Jumlah konsumsi BK paling tinggi 
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berdasarkan luas kandang dan kelompok umur, yaitu perlakuan 
P2 dan kelompok kelinci sedang (KS) dengan konsumsi rata-
rata BK sebesar 64,59 ± 11,76 g/ekor/hari. Nuriyasa (2014) 
menleskan bahwa perbedaan ukuran kandang tidak 
menimbulkan cekaman stres pada kelinci peranakan NZW 
jantan. 
Bobot badan yang berbeda kelinci lepas sapih diduga 
dapat mempengaruhi konsumsi BK harian. Hasil penelitian 
berdasarkan bobot badan yang berbeda bahwa konsumsi rata-
rata BK harian pada kelompok kelinci kecil  (KK) sebesar 61,22 
g/ekor/hari; kelompok kelinci sedang (KS) sebesar 64,59 
g/ekor/hari dan kelompok kelinci besar (KB) sebesar 64,12 
g/ekor/hari. Jumlah pakan yang diberikan harus memenuhi 
jumlah yang dibutuhkan oleh kelinci sesuai dengan tingkat 
umur bobot dan badan kelinci. Hasil penelitian Hariyawan 
(2009) menunjukkan bahwa rataan konsumsi BK pellet ransum 
komplit sebesar 136,93 g/ekor/hari. Pemberian pakan 
ditentukan berdasarkan kebutuhan BK dan jumlah pemberian 
pakan bervariasi bergantung pada periode pemeliharaan serta 
bobot badan kelinci.  
 
4.2 Pengaruh Bobot Badan yang Berbeda terhadap 
Konsumsi Bahan Kering 
Bobot badan pada kelinci merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi konsumsi pakan dan status fisiologi. Hasil 
penelitian tentang pengaruh kelompok bobot badan terhadap 






Table 6. Bobot Badan yang Berbeda Kelinci NZW terhadap 
Konsumsi Bahan Kering selama Penelitian 
Bobot Badan (g) Konsumsi BK (g) 
KK (600-900) 4775,33 ± 111,72 
KS (901-1.200) 5038,66 ± 86,30 
KB (1.201-1.500) 5001,66 ± 161,29 
Keterangan: Rataan pada baris yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata (P<0,05). 
 
Hasil analisa statistik menunjukkan bahwa kelompok 
bobot badan tidak berpengaruh langsung terhadap fisiologis 
ternak dan tingkat konsumsi BK.  Jumlah konsumsi BK paling 
tinggi berdasarkan kelompok bobot badan, yaitu perlakuan 
kelompok kelinci sedang (KS) dengan konsumsi rata-rata BK 
sebesar 5038,66 ± 86,30 g/ekor/hari. 
Bobot badan yang berbeda diduga dapat mempengaruhi 
konsumsi BK harian. Hasil penelitian berdasarkan bobot badan 
yang berbeda bahwa konsumsi rata-rata BK pada kelompok 
kelinci kecil  (KK) sebesar 4775,33 ± 111,72 g/ekor, kelompok 
kelinci sedang (KS) sebesar 5038,66 ± 86,30 g/ekor dan 
kelompok kelinci besar (KB) sebesar 5001,66 ± 161,29 g/ekor. 
Jumlah pakan yang diberikan harus memenuhi jumlah yang 
dibutuhkan oleh kelinci sesuai dengan tingkat umur bobot dan 
badan kelinci. Hasil penelitian Hariyawan (2009) menunjukkan 
bahwa rataan konsumsi BK pellet ransum komplit sebesar 
136,93 g/ekor/hari. Pemberian pakan ditentukan berdasarkan 
kebutuhan BK dan jumlah pemberian pakan bervariasi 






4.3 Pengaruh Ukuran Kandang yang Berbeda terhadap 
Pertambahan Bobot Badan 
Pertambahan bobot badan adalah salah satu faktor yang 
dapat digunakan untuk mengukur produktifitas ternak.  
Pertambahan bobot badan dipengaruhi oleh tingkat konsumsi 
pakan dan faktor suhu lingkungan (Marai, 2002).  Pertambahan 
bobot badan rata-rata kelinci NZW lepas sapih selama 
penelitian dapat dilihat pada Tabel 7. 
 
Table 7. Perbedaan Ukuran Kandang terhadap Pertambahan 
Bobot Badan Kelinci NZW selama Penelitian 
Ukuran Kandang (cm) Bobot Badan (g) 
P1 (50x25x70) 1027,66 ± 285,33 
P2 (75x25x70) 564,33 ± 380,08 
P3 (75x50x70) 750,33 ± 233,20 
Keterangan: Rataan pada baris yang sama menunjukkan sangat 
berbeda nyata (P>0,01). 
 
Ukuran kandang yang berbeda menjadi salah satu 
penyebab pertambahan bobot badan harian (P>0,01). Perbedaan 
ukuran luas kandang mempengaruhi tingkah laku kelinci yang 
berbeda pada setiap ukuran kandang. Berdasarkan pengamatan 
selama penelitian kelinci pada kandang P1 tidak melakukan 
tingkah laku selain makan, minum, dan tidur. Tingkah laku 
kelinci pada kandang P2 sama dengan kelinci pada kandang P1 
ditambah dengan tingkah laku exercise karena luas kandang 
yang lebih luas dari kandang P1. Pada kandang P3 yang lebih 
luas dari kandang P1 dan P2 tingkah laku kelinci bervariasi 
selain makan, minum, tidur kelinci juga berlari kecil, dan 
melompat antar sisi kandang. Dari tingkah laku tersebut 
diketahui bahwa semakin sering kelinci melakukan exercise 
maka konsumsi pakannya selain untuk energi pembentukan 
daging juga digunakan untuk energi exercise. Dalam penelitian 
ini pakan diberikan sebesar jumlah yang sama. Semakin sering 
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kelinci melakukan exercise maka konsumsi air akan bertambah 
dikarenakan kelinci haus dan kekurangan elektrolit dalam 
tubuh. Dari pengamatan tersebut diketahui hasil pertambahan 
bobot badan kelinci kandang P1 lebih tinggi dari kelinci 
kandang P2 dan P3. 
 
4.4 Pengaruh Kelompok Bobot Badan yang Berbeda 
terhadap Pertambahan Bobot Badan 
Hasil peneltian tentang pengaruh pengelompokan bobot 
badan kelinci terhadap pertumbuhan bobot badan dapat dilihat 
pada Tabel 8. 
Table 8. Perbedaan Kelompok Bobot Badan terhadap 
Pertambahan Bobot Badan Kelinci NZW selama Penelitian 
Kelompok (g) Bobot Badan (g) 
KK (600-900) 1079,66 ± 180,66 
KS (901-1.200) 779 ± 271,36 
KB (1.201-1.500) 483,66 ± 265,81 
Keterangan: Rataan pada baris yang sama menunjukkan sangat 
berbeda nyata (P>0,01). 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertambahan bobot 
badan tertinggi pada ukuran kandang P1 sebesar 13,17 
gram/ekor/hari. Hasil tersebut lebih rendah dibandingkan 
dengan hasil penelitian Prasetyo (2006) menyatakan bahwa 
pertambahan bobot badan rata-rata kelinci non bunting sebesar 
27,56 gram/ekor/hari dengan kondisi pemeliharaan nyaman dan 
didukung oleh nutrisi pakan yang cukup lengkap. Lestari (2004) 
menambahkan bahwa pertambahan bobot badan yang rendah 
dipengaruhi oleh tingginya suhu lingkungan dan umur kelinci 
yang digunakan selama penelitian. Umur kelinci yang semakin 
tua saat penelitian akan mengalami pertambahan bobot badan 
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yang lebih rendah dibandingkan dengan kelinci yang berumur 
lebih muda.   
Berdasarkan kelompok bobot badan diperoleh 
pertambahan bobot badan tertinggi pada kelompok kelinci kecil 
(KK) sebesar 1079,66 ± 180,66 g/ekor/hari (Tabel 8). 
Marhaeniyanto (2015). Marhaeniyanto (2015) menjelaskan 
bahwa pertambahan bobot badan pada kelinci jantan lokal 
mencapai 10-20 g/ekor/hari dan kelinci NZW jantan dapat 
mencapai 20-30 g/ekor/hari. Tarmanto (2009) menambahkan 
bahwa bobot badan ternak berbanding lurus dengan tingkat 
konsumsi pakannya. Hal ini berarti bahwa konsumsi pakan akan 
memberikan gambaran nutrien yang didapat oleh ternak, 
sehingga mempengaruhi pertambahan bobot badan ternak. 
 
4.5 Pengaruh Ukuran Kandang yang Berbeda terhadap 
Konversi Pakan 
Konversi pakan adalah jumlah pakan yang dikonsumsi 
berdasarkan BK yang digunakan untuk satuan penelitian dibagi 
dengan pertambahan bobot badan persatuan penelitian yang 
digunakan (Heryanto, 2016). Data konversi pakan pada 
penelitian ini diambil pada akhir penelitian (Tabel 9) 
Table 9. Pengaruh Ukuran Kandang yang Berbeda terhadap 
Konversi Pakan 
Ukuran Kandang (cm) Konversi Pakan (g) 
P1 (50x25x70) 5,50 ± 1,79 
P2 (75x25x70) 14,93 ± 12,32 
P3 (75x50x70) 7,67 ± 2,36 
Keterangan: Rataan pada baris yang sama menunjukkan tidak 




Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ukuran 
kandang mempengaruhi tingkah laku kelinci. Pada kelinci di 
kandang sempit diketahui konversi pakannya yang lebih baik 
dari kelinci di kandang yang luas. Hal itu dikarenakan 
perbedaan tingkah lakunya yang berbeda, karena kelinci di 
kandang luas energi dari pakan yang dikonsumsi selain untuk 
energi pembentukan daging juga digunakan untuk energi dalam 
melakukan exercise di dalam kandang. Berbeda dengan kelinci 
di kandang sempit, exercise terbatas dan energi pakan terfokus 
untuk energi pembentukan daging. 
Konversi pakan diperoleh dari hasil perbandingan antara 
konsumsi pakan dengan berat badan selama penelitian. Nilai 
konversi pakan yang rendah dapat meningkatkan efisiensi 
penggunaan pakannya dan sebaliknya nilai konversi pakan yang 
tinggi menurunkan efisiensi penggunaan pakan. Hasil analisis 
ragam menunjukkan bahwa kepadatan kandang tidak 
memberikan pengaruh terhadap konversi pakan, tetapi 
berdasarkan data (Tabel 9) konversi pakan menunjukkan bahwa 
perlakuan P1 memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan 
dengan perlakuan P2 dan P3. Nilai konversi pakan terendah 
pada perlakuan P2 menunjukkan bahwa pakan yang dikonsumsi 
oleh kelinci menjadi efisien. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Indra, dkk (2013) yang menyatakan bahwa konversi pakan 
dapat dikatakan baik yaitu memiliki nilai yang rendah dan 
menghasilkan performa produksi yang tinggi. Menurut 
Budiarta, dkk (2014), semakin kecil nilai konversi pakan maka 
akan semakin baik, karena hal ini menunjukkan bahwa 
penggunaan pakan menjadi lebih efisien. Sehingga pakan yang 
dikonsumsi tersebut akan diubah menjadi daging dan nilai 
konversi menjadi semakin baik. Nilai konversi pakan pada 
perlakuan P1 menunjukkan nilai yang lebih baik dari perlakuan 
yang lain karena pertambahan bobot badan memiliki nilai yang 
lebih tinggi (1079,66 ± 180,66), sedangkan konsumsi bahan 




4.6 Pengaruh Kelompok Bobot Badan yang Berbeda 
terhadap Konversi Pakan 
Bobot badan merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi konsumsi pakan ternak, terutama konversi 
pakan. Koversi pakan menjadi imbangan pakan yang diberikan 
dengan berat daging yang dihasilkan, terutama Kelinci ras 
NZW yang dipelihara untuk tujuan produksi daging. Kelinci 
NZW dipelihata mulai dari saat ternak disapih hingga dipotong 
sampai umur tiga bulan. Konversi pakan rata-rata yang terbaik 
didapat dari perlakuan P1 dengan luas kandang (25 cm x 50 cm 
x 70 cm) sebesar 4,94 ± 0,85 g dari kelompok kelinci kecil 
(Tabel 10). Semakin kecil konversi pakan menunjukkan bahwa 
penggunaan pakan semakin efisien dan menghasilkan 
pertambahan bobot hidup yang tinggi. Fitriyani (2006) 
menunjukkan bahwa konversi pakan kelinci pada umur 2-3 
bulan berkisar 6,45-10,06 g, sehingga konversi pakan 
merupakan faktor yang sangat penting untuk menentukan 
untung rugi usaha peternakan kelinci. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ukuran 
kandang mempengaruhi tingkah laku kelinci. Pada kelinci di 
kandang sempit diketahui konversi pakannya yang lebih baik 
dari kelinci di kandang yang luas. Hal itu dikarenakan 
perbedaan tingkah lakunya yang berbeda, karena kelinci di 
kandang luas energi dari pakan yang dikonsumsi selain untuk 
energi pembentukan daging juga digunakan untuk energi dalam 
melakukan exercise di dalam kandang. Berbeda dengan kelinci 
di kandang sempit, exercise terbatas dan energi pakan terfokus 
untuk energi pembentukan daging. Pertambahan bobot badan 
yang tinggi terdapat pada kelinci di kandang sempit dengan 
konversi pakan yang baik. Hal ini sebanding dengan pendapat ( 
Basuki, 2002 ) bahwa konversi pakan yang berbeda sangat 
nyata disebabkan oleh tingkat konsumsi dan pertambahan bobot 
badan yang berbeda sangat nyata, semakin rendah konsumsi 
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pakannya menyebabkab pertambahan bobot badan harian 
menjadi menurun sehingga nilai konversi pakannya naik. Hal 
ini sesuai dengan pendapat, bahwa konversi pakan sangat 
dipengaruhi oleh konsumsi bahan kering dan pertambahan 
bobot badan harian ternak. Ditambahkan pula ( Mujiasih, 2002 
), bahwa konversi pakan menggambarkan kualitas suatu pakan, 
karena nilai suatu pakan ditentukan oleh tingkat konsumsi 
pakan, pertambahan bobot harian, dan tingkat konversi pakan. 
Konversi pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain 
faktor genetis, mutu ransum (konversi ransum akan semakin 
kecil atau efisien, apabila ransum mempunyai kualitas baik dan 
konversi ransum semakin besar, apabila kualitas ransum jelek). 
Table 10. Perbedaan Kelompok Bobot Badan terhadap 
Konversi Pakan Kelinci NZW 
Kelompok (g) Konversi Pakan (g) 
KK (600-900) 4,94 ± 0,85 
KS (901-1.200) 7,69 ± 2,67 
KB (1.201-1.500) 15,48 ± 11,67 
Keterangan: Rataan pada baris yang sama menunjukkan tidak 














KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
perbedaan ukuran luas kandang dapat meningkatkan bobot 
badan kelinci New Zealand White. perlakuan terbaik pada 
ukuran kandang P1 (50x25x70 cm) dan menghasilkan konversi 
pakan terbaik 5,50g pada kandang P1. Konsumsi BK tertinggi 
pada kandang P2. Kelompok badan terbaik pada kelinci 
kelompok kecil sebesar 1079g. 
 
5.2 SARAN 
Peternak  disarankan untuk memilih ukuran kandang P1 
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Lampiran 1. Data Bobot Badan 
  18/02/20 25/02/20 03/03/20 10/03/20 17/03/20 24/03/20 28/03/20 
U1 628 840 894 958 926 1045 1044 
U2 672 940 984 1177 1443 1514 1543 
U3 931 1064 1221 1240 1487 1443 1449 
U4 968 995 878 991 1444 1535 1584 
U5 1240 1345 1343 1470 1629 1700 1730 
U6 1389 1499 1406 1559 1710 1660 1621 
        
Data bobot badan P2       
  18/02/20 25/02/20 03/03/20 10/03/20 17/03/20 24/03/20 28/03/20 
U1 707 773 764 887 1133 1169 1130 
U2 752 929 1001 1138 1153 1372 1285 
U3 972 1064 1064 1219 1297 1279 1245 
U4 1180 1235 1260 1374 1467 1580 1447 
U5 1400 1270 1094 1195 1512 1402 1401 
U6 1422 1352 1226 1330 1497 1608 1618 
        
Data bobot badan P3       
  18/02/20 25/02/20 03/03/20 10/03/20 17/03/20 24/03/20 28/03/20 
U1 761 887 995 1117 1270 1177 1205 
U2 828 968 1040 1187 1226 1280 1380 
U3 1200 1036 1118 1255 1477 1614 1608 
U4 1225 1155 1139 1257 1479 1542 1540 
U5 1470 1386 1374 1324 1529 1491 1569 
U6 1515 1508 1558 1579 1773 1842 1948 
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Lampiran 2. Data Konsumsi Pakan P1 
Tgl U1 U2 U3 U4 U5 U6 
18/02/2020 50g 50g 15g 50g 15g 50g 
19 50g 0g 50g 50g 8g 50g 
20 50g 6g 50g 50g 25g 50g 
21 50g 50g 50g 50g 20g 50g 
22 50g  50g 50g 50g 20g 50g 
23 50g  50g 50g 50g 50g 50g 
24 50g  50g 50g 50g 50g 50g 
25 50g 50g 50g 50g 50g 50g 
26 50g 50g 50g 50g 50g 50g 
27 50g 50g 50g 50g 50g 50g 
28 50g 43g 50g 50g 50g 50g 
29 50g 50g 50g 50g 50g 50g 
01/03/2020 50g 50g 50g 50g 50g 50g 
2 50g 50g 50g 50g 50g 50g 
3 70g 70g 70g 70g 70g 70g 
4 70g 70g 70g 70g 70g 70g 
5 70g 70g 70g 70g 70g 70g 
6 70g 70g 70g 70g 70g 70g 
7 70g 70g 70g 70g 70g 70g 
8 70g 70g 70g 70g 70g 70g 
9 47g 70g 70g 70g 70g 70g 
10 14g 100g 100g 100g 100g 100g 
11 100g 100g 100g 100g 100g 100g 
12 47g 100g 100g 68g 100g 100g 
13 40g 100g 100g 50g 100g 100g 
14 47g 100g 100g 49g 100g 100g 
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15 64g 100g 100g 100g 100g 100g 
16 51g 100g 100g 100g 100g 94g 
17 0g 100g 100g 100g 100g 23g 
18 100g 100g 100g 100g 100g 100g 
19 100g 100g 75g 100g 100g 48g 
20 100g 100g 100g 100g 100g 100g 
21 100g 76g 57g 100g 100g 100g 
22 100g 100g 100g 100g 100g 100g 
23 88g 100g 100g 79g 100g 100g 
24 100g 100g 100g 100g 100g 100g 
25 47g 60g 43g 60g 60g 60g 
26 60g 39g 60g 60g 60g 20g 
27 60g 60g 60g 60g 60g 60g 
 
Data konsumsi pakan P2 
Tgl U1 U2 U3 U4 U5 U6 
18/02/2020 50g  50g 50g 50g 50g 50g 
19 50g  50g 50g 50g 50g 50g 
20 50g 50g 50g 50g 50g 50g 
21 50g 50g 50g 50g 50g 50g 
22 50g 50g 50g 50g 50g 50g 
23 50g 50g 50g 50g 50g 50g 
24 50g 50g 50g 50g 50g 50g 
25/02/2020 50g 50g 50g 50g 50g 50g 
26 50g 50g 50g 50g 50g 50g 
27 50g 50g 50g 50g 50g 50g 
28 50g 43g 50g 50g 50g 50g 
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29 50g 50g 50g 50g 50g 50g 
01/03/2020 42g 50g 50g 50g 50g 50g 
2 35g 50g 50g 50g 50g 50g 
3 70g 70g 70g 70g 70g 70g 
4 70g 70g 70g 70g 70g 70g 
5 70g 70g 70g 70g 70g 70g 
6 70g 70g 70g 70g 70g 70g 
7 70g 70g 70g 70g 70g 70g 
8 70g 70g 70g 70g 70g 70g 
9 47g 70g 70g 70g 70g 70g 
10 100g 100g 100g 100g 100g 100g 
11 100g 100g 100g 100g 100g 100g 
12 100g 90g 100g 97g 100g 100g 
13 100g 50g 100g 67g 100g 100g 
14 100g 40g 100g 41g 100g 100g 
15 100g 58g 78g 40g 100g 100g 
16 100g 32g 39g 85g 100g 100g 
17 100g 0g 0g 100g 100g 100g 
18 100g 60g 60g 100g 100g 100g 
19 100g 100g 100g 100g 100g 100g 
20 100g 100g 100g 100g 100g 100g 
21 60g 100g 83g 100g 100g 100g 
22 100g 100g 100g 100g 100g 100g 
23 91g 87g 50g 60g 50g 100g 
24 100g 100g 100g 100g 100g 100g 
25 60g 60g 60g 46g 60g 60g 
26 60g 60g 60g 60g 60g 60g 
27 60g 60g 60g 60g 60g 60g 
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Data konsumsi pakan P3 
Tgl U1 U2 U3 U4 U5 U6 
18 50g 50g 50g 34g 50g 50g 
19 50g 50g 50g 50g 50g 50g 
20 50g 50g 37g 42g 50g 50g 
21 50g 50g 50g 11g 41g 50g 
22 50g 50g 15g 10g 50g 50g 
23 50g 50g 50g 15g 50g 50g 
24 50g 50g 40g 35g 50g 43g 
25/02/2020 50g 50g 50g 50g 50g 50g 
26 50g 50g 50g 50g 50g 50g 
27 50g 50g 50g 50g 50g 50g 
28 50g 43g 50g 50g 13g 50g 
29 50g 50g 50g 50g 0g 50g 
01/03/2020 50g 50g 50g 50g 11g 32g 
2 50g 50g 50g 50g 26g 26g 
3 70g 70g 70g 70g 39g 70g 
4 70g 70g 70g 70g 70g 70g 
5 70g 70g 70g 70g 70g 70g 
6 70g 70g 70g 70g 70g 70g 
7 70g 70g 70g 70g 70g 70g 
8 70g 70g 70g 70g 62g 70g 
9 47g 70g 70g 70g 15g 70g 
10 100g 100g 100g 100g 100g 100g 
11 100g 100g 100g 100g 100g 100g 
12 100g 100g 100g 100g 100g 100g 
13 100g 100g 100g 100g 100g 100g 
14 100g 32g 100g 100g 100g 100g 
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15 92g 100g 100g 100g 100g 100g 
16 89g 69g 100g 100g 100g 100g 
17 51g 0g 100g 100g 100g 100g 
18 100g 60g 100g 100g 100g 100g 
19 84g 100g 100g 100g 100g 100g 
20 100g 100g 100g 100g 100g 100g 
21 100g 100g 89g 100g 100g 100g 
22 100g 100g 100g 100g 100g 100g 
23 67g 98g 62g 100g 100g 100g 
24 100g 100g 100g 100g 100g 100g 
25 60g 60g 60g 60g 33g 60g 
26 60g 60g 60g 60g 17g 60g 
27 60g 60g 60g 60g 60g 60g 
 
Lampiran 3. Data jumlah total konsumsi pakan 
P1 
U1 U2 U3 U4 U5 U6  
2.385 2.724 2.750 2.716 2.708 2.695 
Jumlah Konsumsi 
Pakan (Kg) 
2.174 2.483 2.506 2.475 2.468 2.456 
Konsumsi Bahan 







U1 U2 U3 U4 U5 U6  
2.775 2.480 2.990 2.646 2.820 2.870 
Jumlah Konsumsi 
Pakan (Kg) 
2.530 2.261 2.726 2.412 2.571 2.616 Konsumsi Bahan 
Kering (kg) 
4791 5138 5187  
P3 
U1 U2 U3 U4 U5 U6  








4879 4996 4894  
Lampiran 4. Temperatur lingkungan selama penelitian 
Hari/Tanggal 
P1 P2 
Pagi Sore Pagi Sore 
S  K S K S K S K 
Selasa 18 Februari 25 83 26,2 68 26,8 79 27,5 75 
Rabu 19 Februari 29,2 69 25,7 84 29,8 74 28 79 
Kamis 20 Februari 25 75 24 85 27 80 26 79 
Jumat 21 Februari 30 68 25,6 85 30,4 74 27 71 
Sabtu 22 Februari 26,3 87 25,6 88 26,5 85 27,5 82 
Minggu 23 Februari 29,2 69 24,9 94 30,1 74 26,8 86 
Senin 24 Februari 29 70 24,7 90 28 79 26,5 85 
Selasa 25 Februari 30,3 69 25,7 89 30,5 76 27,5 83 
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Rabu 26 Februari 27,6 65 25 88 28,2 77 27 78 
Kamis 27 Februari 28,6 74 26,4 87 23,9 92 26 85 
Jumat 28 Februari 29,3 71 25,7 77 26,2 83 25 77 
Sabtu 29 Februari 30,7 61 25,8 78 26,4 77 26,2 79 
Minggu 1 Maret 33,1 62 26 79 25,1 88 27 80 
Senin 2 Maret  32,4 56 27,5 82 26,3 86 27,6 75 
Selasa 3 Maret 29,5 70 24,5 94 26,1 96 23,6 95 
Rabu 4 Maret 29 70 247 95 25,3 90 24 92 
Kamis 5 Maret 29,1 73 25,1 87 25,6 85 24,9 81 
Jumat 6 Maret 29 72 23,5 88 26,1 82 23,5 81 
Sabtu 7 Maret  30,3 68 23,3 95 26,9 75 23 88 
Minggu 8 Maret 29 67 26,7 82 27 73 26 78 
Senin 9 Maret 25,7 84 25 83 24,5 82 24,6 80 
Selasa 10 Maret 28 74 28,1 75 25,7 77 27,8 72 
Rabu 11 Maret 28,3 63 29,1 69 26,2 66 28,8 66 
Kamis 12 Maret 27,2 79 26,7 79 25,6 79 26,9 74 
Jumat 13 Maret 30,1 66 23,4 96 26,4 78 22,8 91 
Sabtu 14 Maret 28,8 65 27 84 25,5 72 26,3 80 
Minggu 15 Maret 30,3 57 26,5 78 28,3 59 26,1 74 
Senin 16 Maret 29,6 58 25,2 82 26,6 64 24,8 76 
Selasa 17 Maret 30,3 66 25,4 87 28,2 69 24,7 82 
Rabu 18 Maret 29,8 64 26,4 77 26,8 72 25,5 75 
Kamis 19 Maret 29,9 65 23,8 93 27,5 71 23,4 86 
Jumat 20 Maret 29 65 27,7 68 27,4 68 27,1 65 
Sabtu 21 Maret 29,1 67 25,5 89 26,6 69 25,3 82 
Minggu 22 Maret 26,1 77 27,3 76 25 74 26,9 71 
Senin 23 Maret 30,5 62 23,6 91 28 66 23,1 89 
Selasa 24 Maret 29,7 66 23,8 95 26,2 73 27,9 89 
Rabu 25 Maret 29,7 63 25 89 24,5 80 24,6 84 






Pagi Sore Pagi Sore 
S K S K S K S K 
Selasa 18 Februari 22,8 89 26,4 75 29,8 74 27,3 70 
Rabu 19 Februari 24,4 87 24,6 85 32,4 68 29 77 
Kamis 20 Februari 23 69 23 84 28 70 25 77 
Jumat 21 Februari 26 81 26,8 86 34,2 66 28,3 70 
Sabtu 22 Februari 23,6 90 24,9 85 27,7 64 28 60 
Minggu 23 
Februari 
25,1 85 24,7 88 29,1 59 27,2 64 
Senin 24 Februari 24 88 23,8 91 28 65 27,1 61 
Selasa 25 Februari 26 84 24,6 88 26,9 70 26,5 79 
Rabu 26 Februari 26,4 85 25 80 27,3 73 27 78 
Kamis 27 Februari 25,8 87 28,2 82 28 74 27,7 67 
Jumat 28 Februari 28,2 81 28,3 76 29,3 71 25,7 77 
Sabtu 29 Februari 27,9 82 27,5 77 30,5 62 26 75 
Minggu 1 Maret 26,4 87 27,1 74 25,3 80 25,5 69 
Senin 2 Maret  27,4 88 24,8 79 31 55 26,3 74 
Selasa 3 Maret 28,9 81 24,9 97 26 79 23 95 
Rabu 4 Maret 27,4 92 26 90 24,6 78 23 91 
Kamis 5 Maret 26,8 84 26 84 24,5 77 23,5 85 
Jumat 6 Maret 27,5 81 25,5 81 24,5 78 22,5 78 
Sabtu 7 Maret  27,7 77 24,7 87 26 79 21 95 
Minggu 8 Maret 28,4 73 27,4 81 26 79 24 74 
Senin 9 Maret 26,1 85 26,1 79 23 73 23 76 
Selasa 10 Maret 27,1 79 29,3 75 24,5 76 28,5 78 
Rabu 11 Maret 29,8 68 32,4 67 25 78 26,5 79 
Kamis 12 Maret 26,8 82 29,1 75 24 78 25 79 
Jumat 27 Maret 28,5 74 25,5 91 26,7 74 25,4 84 
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Jumat 13 Maret 27,4 78 28,1 93 25 76 21,5 75 
Sabtu 14 Maret 28,7 74 28,4 81 29 76 25 78 
Minggu 15 Maret 32,5 67 29,4 74 26,5 79 29 76 
Senin 16 Maret 30,5 66 27,3 77 24 79 26 74 
Selasa 17 Maret 30,8 72 27,2 82 26 80 23 79 
Rabu 18 Maret 29,7 73 28,9 74 25,5 78 24 79 
Kamis 19 Maret 30,1 74 25,9 86 26 79 22 82 
Jumat 20 Maret 29,7 75 30,9 71 25 74 25 78 
Sabtu 21 Maret 28,8 86 28,7 84 25,5 78 23 77 
Minggu 22 Maret 29,1 78 32 74 24 77 25 78 
Senin 23 Maret 32,2 72 26,9 92 26 79 23,5 72 
Selasa 24 Maret 29 79 27,8 86 25 78 21,5 82 
Rabu 25 Maret 28,7 99 27,5 92 24,5 75 23 77 
Kamis 26 Maret 27,2 83 29,5 76 24,8 77 24 78 
Jumat 27 Maret 29 87 28 85 25 79 24 76 
 
Keterangan : 
S : suhu  K : kelembapan 
Lampiran 5. Analisis Statistik Konsumsi Bahan Kering  
Perlakuan 
Kelompok 
KK KS KB Total Rata rata SD 
P1 4657 4982 4925 14564 4854,667 173,5406 
P2 4790 5138 5187 15115 5038,333 216,454 
P3 4879 4996 4893 14768 4922,667 63,89314 
Total 14326 15116 15005 44447   





 Analisis Ragam 
SK db JK KT F Hitung F 0,05 F 0,01 
Kelompok 2 121940,2 60970,11 6,072451 6,94 18,00 
Perlakuan 2 51736,22 25868,11 2,576391 6,94 18,00 
Galat 4 40161,78 10040,44    
Total 8      
 




KK KS KB Total Rata rata SD 
P1 1287 1074 722 3083 1027,667 285,3355 
P2 956 540 197 1693 564,3333 380,0846 
P3 996 723 532 2251 750,3333 233,2045 
Total 3239 2337 1451 7027   
Rata rata 1079,666667 779 483,6666667    
 
 Analisis Ragam 
SK db JK KT F Hitung F 0,05 F 0,01 
Kelompok 2 532838,2 266419,1 38,4835 6,94 18,00 
Perlakuan 2 326187,6 163093,8 23,55844 6,94 18,00 
Galat 4 27691,78 6922,944    










KK KS KB Total Rata rata SD 
P1 3,96 5,08 7,48 16,52 5,506667 1,79837 
P2 5,49 10,43 28,88 44,8 14,93333 12,32814 
P3 5,37 7,57 10,09 23,03 7,676667 2,361807 
Total 14,82 23,08 46,45 84,35   
Rata rata 4,94 7,693333333 15,48333333    
 
 Analisis Ragam 
SK db JK KT F Hitung F 0,05 F 0,01 
Kelompok 2 179,4268 89,71341 2,524227 6,94 18,00 
Perlakuan 2 146,2302 73,11508 2,057207 6,94 18,00 
Galat 4 142,1638 35,54094    










Lampiran 8. Dokumentasi selama penelitian 
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